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ABSTRAK

Ramayani, Siti. 2017. Perjuangan KH. Muhammad Daud Arif di Kuala Tungkal
Dalam Perang Kemerdekaan 1945-1949. Skripsi, Program Studi limu
Sejarah, FIB Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Dr. Drs. H. Yusdi
Anra, M.Pd, (2) Abdurrahman, S.Pd., MA.

Penelitian ini membahas tokoh ulama atau kyai yaitu KH. Muhammad
Daud Arif yang memiliki peran penting dalam mempertahankan kemerdekaan di
Indonesia khususnya Kuala Tungkal. KH. Muhammad Daud Arif memimpin
pasukan rakyat yaitu barisan Hisbullah di Kuala Tungkal. la juga mendirikan
Madrsah Hidayatul Islamiyah (MHI) yang sekarang menjadi Perguruan Hidayatul
Islamiyah (PHI). Sumber yang didapat melalui sumber primer dan sekunder dari
data-data yang dikumpulkan. Sumber primer yang diperoleh melalui wawancara,
observasi dan arsip. Sedangkan untuk sumber sekunder diperoleh melalui buku-
buku yang berhubungan dengan penelitian ini.

Dari penjelasan diatas, maka penelitian ini membahas lebih mendalam
tentang perjuangan KH. Muhammad Daud Arif pada masa kemerdekaan di
Indonesia tahun 1945-1949. Berangkat dari permasalahan itu, maka penulis
melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan studi tokoh yaitu
pendekatan masalah khusus, yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif
suatu masalah khusus atau kejadian luar biasa atau kejadian gawat yang
menyangkut sang tokoh.

Adapun hasil dari penelitian ini mengarah pada kejadian-kejadian luar
biasa yang menyangkut KH. Muhammad Daud Arif dalam perang kemerdekaan.
KH. Muhammad Daud Arif berpengaruh dalam mempertahankan kemerdekaan di
Tungkal dengan mendirikan barisan Hisbullah. KH. Muhammad Daud Arif
sebagai penggerak atau pendorong rakyat untuk semangat dalam mengusir
penjajah dengan cara melalui ceramah-ceramahnya, tetapi tidak secara langsung
ikut berperang.

Kata Kunci : Perjuangan, Ulama, KH. Muhammad Daud Arif, Kuala Tungkal
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemerdekaan yang telah diperoleh bangsa Indonesia bukan pemberian dari
penjajah, tetapi sebagai hasil dari perjuangan panjang dan berat yang telah dilalui
oleh rakyat Indonesia dalam kurun waktu yang cukup lama. Sebelum proklamasi
kemerdekaan Indonesia dibacakan, Indonesia berada dalam penjajahan Jepang.
Semua aktivitas rakyat Indonesia berada di bawah pengawasan Jepang.

Pada tanggal 15 Agustus 1945 Jepang menyerah tanpa syarat dan dengan
demikian menghadapkan para pemimpin Indonesia pada suatu masalah yang berat
karena terjadi kekosongan kekuasaan.! Sehingga Soekarno segera membacakan
proklamasi pada tanggal 17 Agustus 1945 yaitu suatu pernyataan kemerdekaan
Indonesia.

Proklamasi kemerdekaan Indonesia bukanlah hasil akhir dari perjuangan,
akan tetapi awal perjuangan baru dalam membangun tatanan berbangsa dan
bernegara. Untuk mempertahankan kemerdekaan dilakukan perjuangan fisik
(pertempuran/gencatan senjata) dan non fisik (diplomasi).

Pertempuran atau perjuangan fisik rakyat Indonesia terjadi lagi dalam
melawan penjajah yang ingin merebut kembali kekuasaan di Indonesia. Di mana,
pasukan sekutu datang ke Indonesia disambut dengan sikap netral oleh pihak
Indonesia. Tetapi, setelah diketahui bahwa pasukan sekutu memboncengi NICA

(Nederlands Indisch Civiele Administratie) yang bertujuan ingin menegakkan

1 M.C.Ricklefs. Sejarah Indonesia Modern cet-10. Yogyakarta : Gadjah Mada University Press. 1991. Hal 315



kembali kekuasaan Hindia Belanda, maka sikap pihak Indonesia berubah menjadi
curiga dan menimbulkan sikap waspada.?

Rakyat Indonesia saling bahu-membahu membentuk kelompok-kelompok
bersenjata kecil maupun besar yang mempunyai tujuan yang sama Yaitu
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Presiden Soekarno juga menyatakan
terbentuknya BKR (Badan Keamanan Rakyat), yang tugasnya memelihara
keamanan bersama rakyat dan jawatan (adalah bagian dari departemen) negeri
yang bersangkutan.® Dibentuklah BKR di pusat dan di daerah-daerah.

Daerah Jambi tidak tinggal diam, dengan dipelopori oleh dr. R. Supardi,
Abunjani, dan Abdullah Kartawirana, para pemuda Indonesia daerah Jambi
membentuk APl (Angkatan Pemuda Indonesia) untuk memperkokoh
Pemerintahan Republik Indonesia.* Selanjutnya, dalam buku Sejarah Perjuangan
Kemerdekaan RI1 (1945-1949) di Propinsi Jambi mengatakan :

“Pada tanggal 22 Agustus 1945, rapat di rumah Abdullah Kartawirana

memutuskan membentuk organisasi pemuda yang dinamakan API

(Angkatan Pemuda Indonesia) yang dipimpin oleh Abunjani. Pemuda-

pemuda yang ikut dalam API ini setiap hari mengikuti baris berbaris dan

pengetahuan kemiliteran dilapangan Rawasari”.

Selain itu, segenap lapisan masyarakat Jambi seperti Muara Tembesi,

Muaro Tebo, Muaro Bungo, Bangko, Sarolangun, Kerinci dan Kuala Tungkal

2 Nur Laela. Perjuangan Rakyat Parakan-Temanggung dalam Mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia
(1945-1946). Skripsi. Diambil dari digilib.uin-suka.ac.id, pada tanggal 14 Februari 2017, jam 17.34 Wib. Hal 3

8 Slamet Muljana. Kesadaran Nasional dari Kolonialisme sampai kemerdekaan. Jakarta : PT. Tema Baru. 1986. Hal 39

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sejarah Revolusi Kemerdekaan Daerah Jambi. Jambi : Dep. Dikbud. 1987. Hal
54

® Dewan Harian Daerah Angkatan 45. Sejarah Perjuangan Kemerdekaan RI (1945-1949) di Propinsi Jambi. Jambi : DHD.
1990. Hal 15



berpartisipasi dalam berbagai kegiatan partai, badan-badan dan barisan-barisan
perjuangan.®

Daerah Kuala Tungkal terlebih dahulu dikenal dengan sebutan Tungkal.
Penamaan Kuala Tungkal diperkenalkan pertama kali pada abad ke 17 (Desember
1636) dengan nama Gualla Tomqual (Kuala Tungkal). Dalam literatur kuno
Belanda terkadang disebut juga dengan Koela Toengkal, Kwala Toengkal,
KoelaToengkal’, Moewara Tongkal, atau Moeara Tongkal, Moeara Toengkal juga
Moearotoengkal yang banyak digunakan dalam koran-koran Belanda.® Daerah
Kuala Tungkal terdapat barisan pejuang seperti API, laskar Hulu Balang dan
barisan Hisbullah. API dipimpin oleh H.Syarkawi, laskar Hulu Balang dipimpin
oleh A. Manan dan barisan Hisbullah dipimpin oleh KH. Muhammad Daud Arif.®
KH. Muhammad Daud Arif lahir dalam perjalanan kapal dari Amuntai,
Kalimantan Selatan menuju Johor (Malaysia) pada tahun 1908. Orang tuanya
bernama H. Arif dan Hj. Aisyah. Beliau adalah anak bungsu dari enam bersaudara
yaitu H. Manshur, H. Ahmad, Hj. Zaleha, H. Ujang dan Shabran. Ketika masih
kecil beliau ditinggal oleh ayahnya menjadi seorang yatim. Pada usia 17 tahun,
beliau ikut kakaknya merantau ke Mekkah untuk belajar agama. Selama lima
tahun di Mekah, Daud pulang ke Johor dan kemudian ikut ibunya yang merantau

ke Kuala Tungkal.*®

® Departemen P & K. Op.Cit. Hal 54

7 Penulisan kata Koealatoengkal banyak terdapat dalam : J. Tideman (Met Medewerking van) Ph. F. L. Sigar, Djambi,
Uitgegeven Met Steun van Bet Koninklijk Nederlanden Aardrijkskundig Genootschap en van Het Zuid Sumatra Instituut,
(Amsterdam : Druk De Bussy, 1938).

8 Syamsul Bahri. Pemadaman Urang Banjar ke Tanjung Jabung (Tinjauan Historis). Hal 4

® DHD Angkatan 45. Op.Cit. Hal 18

1 Syamsul Bahri. Perguruan Hidayatul Islamiyah (PHI) : Modernisasi Pendidikan Islam di Tanah Tungkal. Kuala
Tungkal. 2012. Hal 46



KH. Muhammad Daud Arif memiliki peran penting di Kuala Tungkal.
Pertama, beliau sebagai seorang ulama dengan mendirikan Madrasah Hidayatul
Islamiyah pada tahun 1936, yang dibantu oleh para ulama dan masyarakat Kuala
Tungkal.}* Madrasah Hidayatul Islamiyah merupakan lembaga pendidikan agama
pertama di Tungkal, di mana pada saat itu hanya ada Volkschool (Sekolah Rakyat)
dan Vervolgschool (Sekolah Rakyat Lanjutan).!?

Tahun 1936 di Indonesia masih dijajah oleh Belanda, sehingga untuk
mendirikan madrasah harus meminta izin kepada pihak Belanda dan pihak
Belanda mengizinkan berdirinya madrasah.’®* Berdirinya Madrasah selain
berfungsi sebagai lembaga pendidikan, ternyata sebagai kesadaran berbangsa dan
bernegara untuk menumbuhkan rasa perjuangan rakyat dalam melawan penjajah
Belanda, yang ditandai dengan munculnya cinta beragama dan tanah air.

Pada zaman Agresi Militer Belanda para pengurus, guru dan pelajar
Madrasah Hidayatul Islamiyah terjun pula ke kancah perjuangan membela nusa
dan bangsa di sekitar Kuala Tungkal serta turut membentuk dan bergabung dalam
barisan perjuangan/laskar pejuang untuk merebut kemerdekaan. Disadari atau
tidak, secara langsung MHI berperan aktif dalam melawan penjajah apalagi di
saat-saat perang kemerdekaan.'*

Pada tahun 1947, keluarlah fatwa dari KH. Muhammad Daud Arif yaitu
“Bahwa mati dalam perang membela agama, tanah air dan bangsa adalah mati

syahid”. Fatwa-fatwa KH. Muhammad Daud Arif sangat besar pengaruhnya

1 Syamsul Bahri. lbid. Hal 63
12 Syamsul Bahri. Ibid. Hal 56
13 Syamsul Bahri. Ibid. Hal 61
14 Syamsul Babhri. lbid. Hal 114



terhadap segala tindak usaha setiap anggota masyarakat. Fatwa inilah yang
membangkitkan murid-murid MHI dan diluar MHI untuk berjuang mengadakan
perlawanan dan berkorban demi membela nusa dan bangsa. Fatwa jihad dan
madrasahnya adalah bukti nyata, bahwa KH. Muhammad Daud Arif tidak mau
tinggal diam dalam keterlibatannya membangun masyarakat, negeri dan bangsa.®®

Kedua, KH. Muhammad Daud Arif sebagai seorang pejuang dengan
mendirikan barisan Hisbullah dan beliau sebagai pemimpin dalam barisan
tersebut.’® Barisan Hisbullah berfungsi sebagai barisan pejuang untuk
mempertahankan kemerdekaan Indonesia khususnya Kuala Tungkal. Barisan
tersebut dibentuk pada tahun 1945.

Melihat dari penjelasan diatas, maka penelitian ini tentang perjuangan
seorang ulama yang berjuang mengusir penjajah di Kuala Tungkal yaitu
KH.Muhammad Daud Arif. Beliau seorang ulama kharismatik yang mashyur
dengan keberaniannya mempertahankan kebenaran, apalagi bila menyangkut
urusan agama dan tanah airnya. Beliau selalu disenangi dan disegani baik oleh
kalangan pemerintah atau rakyat jelata. Tetapi tulisan yang membicarakan tentang
beliau dalam perang kemerdekaan sangat sedikit, walaupun ada hanya
menjelaskan secara singkat dan tidak secara spesifik. Maka dari itu, penulis ingin
mengangkat tulisan tentang beliau. Adapun judul penelitian ini adalah
“Perjuangan KH. Muhammad Daud Arif di Kuala Tungkal dalam Perang

Kemerdekaan 1945-1949>.

15 Syamsul Bahri. Ibid. Hal 124-125
16 Effendi Hasan. Sejarah Perjuangan Kemerdekaan RI di Tanjung Jabung (1945-1949). Kuala Tungkal. 2004. Hal 3
17 Effendi Hasan. Ibid. Hal 3



1.2.  Rumusan Masalah

Penelitian ini menitikberatkan pada perjuangan seorang tokoh dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia di suatu daerah. Kajian ini menjelaskan
KH. Muhammad Daud Arif di Kuala Tungkal dari segi perjuangan dalam
melawan penjajah. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan disajikan yaitu :

1. Bagaimana latar belakang sosial kultural dan geografis dari keberadaan
KH. Muhammad Daud Arif?
2. Bagaimana perjuangan KH. Muhammad Daud Arif di Kuala Tungkal tahun

1945-1949?

1.3. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari ruang lingkup temporal dan ruang
lingkup spasial. Ruang lingkup temporal dalam penelitian ini dimulai tahun 1945
sampai tahun 1949. Pengambilan tahun 1945 karena masa revolusi fisik di
Indonesia dan peranan KH. Muhammad Daud Arif penting terhadap negara
Indonesia khususnya Kuala Tungkal karena beliau sebagai pemimpin dan pendiri
barisan Hisbullah. Sedangkan, tahun 1949 sebagai batasan akhir penelitian ini
karena pada tahun 1949 telah berakhirnya revolusi fisik di Indonesia termasuk

Kuala Tungkal dalam melawan penjajah.

Sementara ruang lingkup spasial yang dipilih adalah di Kuala Tungkal,
karena KH. Muhammad Daud Arif berperan penting di Kuala Tungkal dan salah

satu tokoh pejuang di Kuala Tungkal.



1.4.  Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

permasalahan yang ada, yaitu :

1. Untuk mengetahui latar belakang sosial kultural dan geografis dari keberadaan

KH. Muhammad Daud Arif.

2. Untuk mengetahui perjuangan KH. Muhammad Daud Arif di Kuala Tungkal

tahun 1945-1949.

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi, menambah wawasan dan

pengetahuan akademis bagi mahasiswa Jambi khususnya.

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi bagi pihak yang
membutuhkan dan dapat memberikan sumbangan pemikiran terutama dalam

ilmu sejarah.

1.5. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah peninjuan kembali pustaka-pustaka yang terkait
(review of literature) yang berfungsi di antaranya untuk mengetahui manfaat
penelitian sebelumnya, menghindari duplikasi dan memberikan masalah
penelitian.’® Sepengetahuan penulis, pembahasan tentang Perjuangan KH.

Muhammad Daud Arif di Kuala Tungkal dalam Perang Kemerdekaan 1945-1949

18 Nur Laela. Op.Cit. Hal 8



sudah ada yang menyinggung secara sekilas tetapi tidak mendalami. Ada

beberapa karya yang dapat dijadikan sumber dalam penelitian ini, antara lain :

Pertama, buku yang ditulis oleh Syamsul Bahri yang berjudul “Perguruan
Hidayatul Islamiyah (PHI) : Modernisasi Pendidikan Islam di Tanah Tungkal”.
Buku ini membahas Madrasah Hidayatul Islamiyah yang didirikan KH.
Muhammad Daud Arif di Kuala Tungkal tetapi menjelaskan perjuangan fisik
tahun 1945-1950 di Kuala Tungkal dan membahas perjuangan KH. Muhammad

Daud Avrif secara singkat.*®

Kedua, skripsi yang ditulis Mai Darlis yang berjudul “H. Saman : Biografi
dan Perjuangannya pada Agresi Militer Belanda Il di Kuala Tungkal”. Skripsi ini
membahas tentang perjalan hidup dan perjuangan H.Saman di Kuala Tungkal.
Walaupun ada membahas tentang KH. Muhammad Daud Arif hanya sedikit, yang
di bahas adalah sejarah Madrasah Hidayatul Islamiyah yang pendirinya KH.

Muhammad Daud Avrif.%°

Ketiga, buku ditulis oleh Ahmad Yani yang dikeluarkan Dinas Pemuda
Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tanjab Barat, yang berjudul
“Sejarah Perjoenangan Rakjat Koeala Toengkal & TNI : Barisan Selempang
Merah”. Buku ini membahas tentang perjuangan Barisan Selempang Merah,
perjuangan rakyat Kuala Tungkal dan sekilas membahas KH. Muhammad Daud

Arif.2

19 Syamsul Bahri. Op.Cit

2 Mai Darlis. H. Saman : Biografi dan Perjuangannya pada Agresi Militer Belanda 11 di Kuala Tungkal. Skripsi. Jambi :
IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 2013

2L Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata. Barisan Selempang Merah. Kuala tungkal. 2013



Keempat, buku yang ditulis oleh Effendi Hasan yang berjudul “Sejarah
Perjuangan Kemerdekaan RI di Tanjung Jabung (1945-1949)”. Buku ini
menceritakan tentang kemerdekaan Indonesia di Tanjung Jabung khususnya di

Kuala Tungkal tahun 1945-1949 22

Kelima, buku yang disusun oleh Dewan Harian Daerah Angkatan 45
Propinsi Jambi yang berjudul “Sejarah Perjuangan Kemerdekaan RI (1945-1949)
di Propinsi Jambi”. Buku ini membahas tentang perjuangan rakyat Jambi dalam
mempertahankan kemerdekaan dan mengupayakan kedaulatan dilakukan baik
secara fisik maupun non fisik di daerah Jambi. Sekilas membahas perjuangan di

Kuala Tungkal.?®

Tinjauan dari sumber-sumber diatas, bahwasannya sepengetahuan penulis
penelitian tentang perjuangan KH. Muhammad Daud Arif di Kuala Tungkal
dalam perang kemerdekaan 1945-1949 sudah ada yang membahas secara singkat
tapi tidak mendalami. Penelitian ini bertujuan melengkapi penelitian yang sudah
ada. Selain itu, penulis berupaya untuk mengumpulkan beberapa informasi yang

didapat dari berbagai sumber sehingga menjadi satu kesatuan dan sistematis.

1.6. Kerangka Konseptual

Menentukan alur tulisan penelitian sejarah, perlu digunakan sebuah
kerangka konseptual yang akan menentukan batasan tulisan untuk lebih mudah
dipahami. Menurut Kuntowijoyo, biografi atau catatan tentang hidup seseorang

itu meskipun sangat mikro, menjadi bagian dalam mosaik sejarah yang lebih

22 Effendi Hasan. Opcit
2 Departemen P & K. Opcit



besar. Melalui biografi inilah para pelaku sejarah, zaman yang menjadi latar
belakang biografi, dan lingkungan sosial-politiknya dapat dipahami. Setiap
biografi seharusnya mengandung empat hal, yaitu : (1) kepribadian tokoh,
menyangkut tentang sebuah biografi yang memperhatikan adanya latar belakang
keluarga, pendidikan, lingkungan sosial-budaya dan perkembangan diri. (2)
kekuatan sosial yang mendukung. Marxisme sangat mendukung anggapan bahwa
kekuatan sosial yang berperan bukan perorangan. (3) lukisan sejarah zamannya
yaitu melukiskan zaman yang memungkinkan seseorang muncul jauh lebih
penting daripada pribadi atau kekuatan sosial yang mendukung. (4)
keberuntungan dan kesempatan yang datang. Para tokoh muncul berkat adanya
faktor luck (keberuntung), coincidence (kebetulan), atau chance (kesempatan)
dalam sejarah.?*

Penulisan tentang KH. Muhammad Daud Arif ini mengarah pada urutan
ketiga, yakni lukisan sejarah pada zamannya. Lukisan sejarah pada zamannya
berarti menggambarkan zaman yang menghadirkan seseorang memiliki peranan
penting bagi kehidupan sosial masyarakat masa itu. KH. Muhammad Daud Arif
memiliki peranan penting di dalam masyarakat di Kuala Tungkal. Beliau seorang
ulama yang berjuang untuk tanah airnya dari segi pendidikan dan mengusir
penjajah. Dari segi pendidikan, beliau mendirikan Madrasah Hidayatul Islamiyah
(MHI). Lembaga MHI adalah lembaga pendidikan pertama yang berbasis agama
di Kuala Tungkal. Kemudian, dari segi mengusir penjajah beliau mendirikan

barisan Hisbullah. Barisan Hisbullah adalah barisan pejuang rakyat untuk

2 Kuntowijoyo. Metodologi Sejarah. Yogyakarta : Tiara Wacana. 2003. Hal 203-207



mengusir penjajah jika ingin menguasai wilayah Indonesia khususnya Kuala
Tungkal.

Kemudian, lebih dari cerita sejarah lainnya biografi memerlukan emphaty
atau Einfuhlung seperti yang digariskan oleh Dilthey sebagai metode interpretatif.
Dengan emphaty itu kita dapat menempatkan diri seolah-olah ada didalam situasi
tokoh itu, bagaimana emosinya, motivasi dan sikapnya, persepsi dan konsepsinya,
yang kesemuanya dapat direproduksi dalam diri sejarawan.?

Pendekatan studi tokoh memiliki kesamaan dengan studi kasus, terutama
apabila peneliti berhadapan dengan seorang informan yang kebetulan tidak punya
karya yang berbentuk dokumen sehingga data yang diperoleh lebih banyak berasal
dari hasil wawancara. Studi kasus yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
data melalui wawancara dengan seseorang ini sebenarnya identik dengan studi
tokoh. Bedanya adalah,dalam studi tokoh, penggalian informasi kepada seseorang
bersifat lebih mendalam dan terfokus pada persoalan yang berkaitan dengan suatu
bidang keilmuan tertentu.?®

Sehubungan dengan kedekatan studi tokoh dengan studi kasus, dengan
mengadaptasi pemikiran Vredenbeegt (1978:40) yang dikutip oleh Bungin
(2003:115), terdapat empat pendekatan studi tokoh, yaitu : pendekatan tematis,
pendekatan otobiografi, pendekatan masalah khusus, dan pendekatan construction
of days.?’

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

masalah khusus. Pendekatan ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif suatu

% Sartono Kartodirdjo. Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. Jakarta : Gramedia. 1992. Hal 77
% Arief Furchan dan Agus Maimun. Studi Tokoh, cet I. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2005. Hal 33-34
27 Arief Furchan dan Agus Maimun. bid. Hal 34



masalah khusus atau kejadian luar biasa atau kejadian gawat yang menyangkut
sang tokoh. Bagaimana sang tokoh mengahadapi persoalan baru yang sangat
khusus dan bahkan luar biasa itu? Pengetahuan tentang hal ini akan dapat
mengungkapkan aspek-aspek yang laten dari psikodinamika kehidupan sang
tokoh. Misalnya, studi tokoh terhadap Gusdur dalam politik kenegaraan. Dari
studi ini diharapkan akan dapat diungkap berbagai persoalan psikologis yang
sangat rumit di saat pelengseran dia dari kursi kepresidenan dan sebagainya.

Maka dari itu, penelitian ini mengarah pada kejadian-kejadian luar biasa
yang menyangkut KH. Muhammad Daud Arif. Beliau berpengaruh dalam
mempertahankan kemerdekaan di Kuala Tungkal dengan mendirikan barisan
Hisbullah. Beliau sebagai penggerak atau pendorong rakyat untuk semangat
dalam mengusir penjajah dengan cara melalui ceramah-ceramahnya, tetapi beliau
secara langsung tidak ikut berperang.

Selain itu, KH. Muhammad Daud Arif mendirikan madrasah pertama di
Kuala Tungkal yang bernama Madrasah Hidayatul Islamiyah. Madrasah tersebut
berperan penting dalam mempertahankan kemerdekaan, dimana para murid, guru
dan pengurus ikut berjuang mengusir penjajah. Selain itu, madrasah tersebut
sebagai kesadaran berbangsa dan bernegara untuk menumbuhkan rasa perjuangan
rakyat dalam melawan penjajah, yang ditandai dengan munculnya cinta beragama

dan tanah air.

1.7. Metode Penelitian

Metode menyangkut cara, teknik, proses, langkah-langkah yang sistematik

dalam melakukan sesuatu. Metode penelitian sejarah adalah prosedur dari cara



sejarawan untuk menghasilkan kisah masa lampau berdasarkan jejak-jejak yang
ditinggalkan oleh masa lampau (Sartono Kartodirjo, 1992 : 37).28 Sedangkan
menurut Louis Gottschalk, yang dinamakan metode sejarah adalah proses
menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.
Rekonstruksi yang imajinatif dari pada masa lampau berdasarkan data yang

diperoleh dengan menempuh proses itu disebut historiografi (penulisan sejarah).?
Secara umum langkah-langkah metode sejarah itu adalah sebagai berikut:*°

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Heuristik adalah tahap awal dalam melakukan penelitian sejarah. Tahapan
ini merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan
sumber-sumber sejarah yang diperlukan dalam penelitian.®!  Penulis
mengumpulkan sumber-sumber baik tertulis maupun lisan yang relevan dengan
tema penelitian.®? Sumber-sumber tulisan dan lisan dibagi atas dua jenis yaitu
sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah kesaksian dari pada
seorang saksi dengan mata kepala sendiri atau saksi dengan pancaindera yang
lain, atau dengan alat mekanis seperti diktafon, yakni orang atau alat yang
hadir pada peristiwa yang diceritakannya.*

Sumber primer yang didapat berbentuk tulisan yaitu arsip tentang

“Penetapan Umum” pembentukan pemerintahan militer Tungkal Area 1949,

28 Historika : Media Komunikasi Pemikiran Akademik. Volume 2 No. 2. Surakarta : Universitas Sebelas Maret. 2009. Hal
19

2 | ouis Gottschalk. Understanding History: A Primer of Historical Method, alih bahasa Nugroho Notosusanto Mengerti
Sejarah. Jakarta : Universitas Indonesia Press. 1986. Hal 32

30 A Daliman. Metode Penelitian Sejarah. Yogyakarta : Ombak. 2015. Hal 28

31 A Daliman. Ibid. Hal 28

32 Alwir Darwis. Pengantar limu Sejarah. Padang : Universitas Negeri Padang. 1999. Hal 30

33 Louis Gottschalk. Op.Cit. Hal 35



arsip ini menjelaskan tentang pembentukan pemerintahan militer Tungkal pada
masa itu kota Kuala Tungkal diduduki Belanda dan KH. Muhammad Daud
Arif salah satu anggotanya. Selain itu, arsip tentang Penangkapan KH.
Muhammad Daud Arif, menjelaskan tentang KH. Muhammad Daud Arif dan
rombongannya di tawan oleh Belanda. Ada juga, sumber yang berbentuk foto-
foto tentang KH. Muhammad Daud Arif dengan barisan Hisbullah pada tahun
1948.

Sedangkan, sumber primer yang berbentuk lisan dengan wawancara orang
yang berkaitan langsung dengan KH. Muhammad Daud Arif. Dalam proses
pencarian sumber lisan, peneliti mencari orang-orang yang berhubungan
dengan KH. Muhammad Daud Arif termasuk keturunannya. Dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan masalah dalam penelitian
ini.

Sedangkan sumber sekunder adalah sumber dari tangan kedua atau sumber
tidak langsung.®* Sumber sekunder berupa buku, jurnal, skripsi dan internet.
Buku yang telah didapat dari perpustakaan-perpustakaan di daerah Jambi,
perpustakaan Tanjung Jabung Barat dan Museum Perjuangan Rakyat Jambi.
Buku yang berjudul “Sejarah Perjoeangan Rakjat Toengkal & TNI : Barisan
Selempang Merah”, “Perguruan Hidayatul Islmiyah (PHI)” dan ‘“Sejarah

Perjuangan Kemerdekaan RI di Tanjung Jabung (1945-1949)”.

34 Alwir Darwis. Ibid. Hal 40



2. Kritik Sumber

Kritik sumber adalah menilai sumber-sumber sejarah yang dibutuhkan
dalam penulisan sejarah baik kritik eksteren maupun kritik interen.® Kritik
eksteren berkaitan dengan keaslian, keutuhan dan keotentikan sumber. Kritik
eksteren dari segi dokumen melihat keaslian arsip sezaman yang digunakan
dengan melakukan kritik dari segi fisik sumber, seperti melihat tanggal arsip
dibuat, kertas yang digunakan, model tulisan, bahasa dan gaya penulisan.
Sedangkan, dari segi sumber lisan melihat keaslian sumber dengan informan
yang dekat dengan pelaku sejarah akan lebih diutamakan. Agar informasi yang
didapat tidak subjektif, maka penulis tidak hanya melakukan wawancara
dengan satu keturunan saja, melainkan beberapa orang yang berhubungan
dengan pelaku sejarah.

Kritik interen berkaitan dengan kebenaran sumber (kredibilitas).*® Pada
tahap ini, dari segi dokumen mengacu pada kebenaran sumber dengan
mengkritisi isi dari dokumen yang digunakan. Kemudian, penulis
membandingkan sumber yang satu dengan sumber yang lain untuk mencari
data yang lebih akurat yang berkaitan dengan tema penelitian. Penulis lebih
mengutamakan arsip yang berkaitan dengan KH. Muhammad Daud Arif.

3. Interpretasi

Interpretasi berarti menafsirkan atau memberi makna kepada fakta-fakta

atau bukti-bukti sejarah.®” Interpretasi merupakan proses penggabungan atas

sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah yang berkaitan

3 Alwir Darwis. Ibid. Hal 31
3% A Daliman. Op.Cit. Hal 72
37 A Daliman. Op.Cit. Hal 81



dengan tema penelitian dan dengan sebuah kerangka konseptual kemudian
disusunlah fakta tersebut ke dalam suatu interpretasi secara menyeluruh.
Setelah data penelitian ini diperolen dari pustaka dan wawancara maka
dipergunakanlah kerangka konseptual biografi yang mengacu pada pendekatan
masalah khusus atau kejadian luar biasa atau kejadian gawat yang menyangkut
KH. Muhammad Daud Arif. Untuk melukiskan secara utuh dan kronologis
jalannya perjuangan KH. Muhammad Daud Arif dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia khususnya Kuala Tungkal 1945-1949.
4. Historiografi atau Penulis Sejarah

Langkah yang terakhir adalah penulisan data-data yang telah melewati
beberapa proses penyaringan hingga menjadi kesimpulan akhir yang relevan,
sehingga data tersebut dapat ditulis dan dipaparkan sesuai dengan kerangka
tulisan dalam bentuk penulisan sejarah. Penulisan sejarah ini meliputi
pengantar, hasil penelitian, dan kesimpulan. Dalam setiap bagian diusahakan
tersaji dengan tema yang sistematis dan kronologis dengan menggunakan
pertanyaan kualitatif terhadap data-data yang telah didapat sebagai

karakteristik dari karya sejarah yang membedakan dengan karya tulis lain.

1.8.  Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dan agar pembaca skripsi segera
mengetahui  pokok-pokok pembahasan  skripsi. Maka penulis akan

mendeskripsikan ke dalam bentuk kerangka skripsi.



Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari : bagian muka, bagian isi dan
bagian akhir. Bagian muka terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar
lampiran, daftar singkatan dan halaman abstrak. Sedangkan bagian isi terdiri dari
empat bab, yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan susunan

sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan
Dalam bab ini dikemukakan latar belakang, rumusan masalah, ruang
lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka konseptual, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 : Kuala Tungkal Masa Kemerdekaan
Membahas sejarah Kuala Tungkal dan perang kemerdekaan masa
revolusi di Kuala Tungkal.

Bab Ill  : Kiprah dan Perjuangan K.H. Muhammad Daud Arif
Membahas biografi K.H. Muhammad Daud Arif dari segi riwayat
hidup yang mempengaruhi kondisi sosial kulturalnya, pendidikan
yang pernah di tempuh dan riwayat karier.

Bab IV  : Perjuangan KH. Muhammad Daud Arif di Kuala Tungkal tahun 1945-
1949.
Membahas kaitan perjuangan KH. Muhammad Daud Arif di Kuala
Tungkal, peran madrasah Hidayatul Islamiyah yang didirikan KH.

Muhammad Daud Arif dalam perang kemerdekaan dan peran KH.



Bab V

Muhammad Daud Arif dalam melawan penjajah dan mempertahankan

Kuala Tungkal.

: Merupakan bab terakhir dan penutup dari keseluruhan rangkaian

pembahasan skripsi ini, maka penulis mengungkapkan beberapa
kesimpulan hasil studi analisis permasalahan, kemudian diikuti

dengan saran-saran, dan diakhiri dengan penutup.



KESIMPULAN

KH. Muhammad Daud Arif (1908-1976) adalah seorang kyai, ulama, guru
agama, tokoh masyarakat dan politisi di Kuala Tungkal. KH. Muhammad Daud
Arif lebih dikenal dengan sebutan Guru H. Daud. Sebelum KH. Muhammad Daud
Arif datang ke Kuala Tungkal, keadaan masyarakat begitu kacau dan banyak
kemiskinan yang muncul. Keadaan yang tidak kalah parah adalah banyak
kalangan masyarakat Kuala Tungkal yang buta huruf, terlebih belum mengenal
bagaimana mengenai agama/ajaran Islam. Setelah KH. Muhammad Daud Arif
datang ke Kuala Tungkal pada tahun 1930. Melihat kondisi masyarakat yang
begitu kacau dan belum bersinarnya agama Islam di Kuala Tungkal, maka beliau
berencana untuk menyebarkan agama Islam. Motif awal KH. Muhammad Daud
Arif untuk menyebarkan ilmu pengetahuan agama yang telah diperolehnya selama
belajar di Makkah al-Mukarramah. Beliau mendirikan majelis taklim di Kuala
Tungkal, yaitu dengan cara membentuk pengajian kecil di tempat tinggalnya. Dari
sinilah kiranya beliau mulai dikenal sebagai ulama muda yang energik.

Setelah itu, KH. Muhammad Daud Arif mendirikan sekolah Islam pertama
di Tanjung Jabung tepatnya di Kuala Tungkal, yang bernama Madrasah Hidayatul
Islamiyah (MHI) yang dibangun pada tahun 1934 dan baru diresmikan pada tahun
1935. Pemimpin MHI adalah KH. Muhammad Daud Arif sendiri dan beliau
menjadi salah satu guru di MHI.

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, di Kuala
Tungkal dibentuklah organisasi-organisasi pejuang, seperti barisan Hisbullah,

barisan Sabilillah dan lain sebagainya. Barisan Hisbullah Kuala Tungkal adalah



cabang dari Jawa, yang dibentuk pada akhir tahun 1945 atau awal 1946, dengan
diketuai olen KH. Muhammad Daud Arif. Barisan tersebut berkaitan dengan MHI
karena para pejuangnya adalah murid-murid MHI. Barisan Hisbullah adalah
barisan pemuda yang disiapkan untuk mempertahankan kemerdekaan dan
menantang bagi yang menghalaginya berdasarkan motif keagamaan. KH.
Muhammad Daud Arif dalam perjuangan kemerdekaan tidak ikut bertempur,
tetapi beliau sebagai penggerak/pendorong dan memberi motivasi kepada
masyarakat untuk semangat memperjuangkan kemerdekaan melalui ceramah-

ceramah.



